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C. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al dans ditulis ni’matullah
kil 38 ditulis zakatul-fitri
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L ditulis majid
4. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
Ua A ditulis furud
. Vokal rangkap:
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apostrof
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ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

ol ditulis al-syams
e ladl ditulis al-sama’
Huruf besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

s Al s 5 ditulis zawi al-furud

aaudl Jal ditulis ahl al-sunnah

X1



ABSTRAK

Pengaturan penutup kepala perempuan dalam tradisi keagamaan kerap dibaca
sebagai persoalan hukum yang berdiri dalam batas internal masing-masing tradisi.
Padahal, praktik ini tidak hanya eksklusif dimiliki tradisi Islam saja, tetapi salah
satunya juga ada dalam tradisi Yudaisme Rabbinik. Meskipun tampak serupa, Q.S. An-
Nur [24]: 31 dan Talmud Ketubot 72a — 72b membangun pengaturannya melalui logika
normatif dan struktur yang berbeda pula. Berdasarkan titik inilah penelitian berangkat
untuk melihat bagaimana masing-masing teks mengkonstruksi wacana penutup kepala
perempuan, dan mekanisme apa yang bekerja di balik pengaturan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
komparatif melalui studi kepustakaan. Talmud Ketubot dirujuk dalam Koren Talmud
Bavli sengan menganalisis segmentasi redaksional, sementara Q.S. An-Nur juga
ditelaah dengan cara serupa disertakan tafsiran-tafsiran untuk memahami pemaknaan
ayat. Adapun aspek-aspek komparatif, dirumuskan secara induktif setelah pembacaan
terhadap masing-masing teks, mencakup redefinisi budaya, dinamika kategorisasi
hukum, dimensi pengaturan, dan logika normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua teks ini melakukan pelekatan ulang
makna terhadap praktik berbusana pra-teks dari sekadar penanda status dan pelindung
fisik menjadi suatu instrumen normatif. Persamaan juga terletak pada terbukanya ruang
diskursus namun dengan mekanisme serta logika yang berbeda serta pelekatan
kerangka etis pada praktik berbusana perempuan. Terdapat pula beberapa perbedaan
yang ditemukan: Talmud Ketubot menitikberatkan pembatasan melalui dimensi spasial
dengan logika hukum perdata terkait kontrak pernikahan. Sementara An-Nur
menekankan dimensi pengaturan secara relasional dengan logika moral-preventif.
Wacana pengaturan penutup kepala dalam kedua tradisi tidak hanya berhenti pada
persoalan “kain”. Melihat bagaimana kedua teks membingkai pengaturan busana
adalah salah-satu sudut untuk menangkap cara pandang tradisi tersebut terhadap
perempuan.

Kata Kunci: Penutup Kepala, Q.S. An-Nur [24]: 31, Talmud Ketubot 72, Studi
Komparatif, Lintas Tradisi
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ABSTRACT

Regulations regarding women's head coverings in religious traditions are often
interpreted as legal matters confined within the internal boundaries of each tradition.
In fact, this practice is not exclusive to the Islamic tradition, it is also found, for
instance, in Rabbinic Judaism. Although they appear similar, Surah An-Nur [24]: 31
and the Talmud Ketubot 72a—72b establish their regulations through distinct normative
logic and structural frameworks. It is from this starting point that this study examines
how each text constructs the discourse on women s head coverings and the mechanisms
underlying these regulations.

This study employs a qualitative approach using comparative analysis through
a literature review. The Talmud Ketubot is referenced in the Koren Talmud Bavli by
analyzing editorial segmentation, while Surah An-Nur is examined in a similar manner,
incorporating exegeses to understand the interpretation of the verse. As for the
comparative aspects, they were formulated inductively after reading each text, covering
cultural redefinition, the dynamics of legal categorization, regulatory dimensions, and
normative logic.

The research findings indicate that both texts redefine the meaning of pre-
textual dress practices, transforming them from mere status symbols and physical
protection into normative instruments. A commonality lies in the openness of the
discursive space, though with differing mechanisms and logic, as well as the
application of an ethical framework to women's dress practices. Several differences
were also identified: The Talmud Ketubot emphasizes restrictions through spatial
dimensions using civil law logic related to marriage contracts. Meanwhile, An-Nur
emphasizes relational regulatory dimensions using moral-preventive logic. The
discourse on head covering regulations in both traditions does not stop at the issue of
“fabric.” Examining how these two texts frame dress regulations offers a perspective
on how these traditions view women.

Keywords: Head Coverings, Q.S. An-Nur [24]: 31, Talmud Ketubot 72, Comparative
Studies, Cross-Traditions
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana selain berfungsi sebagai pelindung dan penutup tubuh, juga
merupakan simbol identitas dan ekspresi kesalehan terutama bagi perempuan dalam
tradisi agama-agama Abrahamik. Pakaian perempuan tidak hanya dipandang sebagai
bentuk kepatuhan terhadap syari’at, tetapi juga merupakan suatu penampilan estetis
yang dinilai sejalan dengan moralitas pemakainya.'! Dalam kerangka ini, seolah terjadi
negosiasi antara perempuan dengan teks, identitas yang dihayati secara personal,
maupun norma yang diyakini secara kolektif.

Pakaian perempuan dalam tradisi Islam seringkali dikaitkan dengan konsep
aurat. Menurut bahasa kata aurat berarti nagsun (kekurangan), kholalun (kosong), dan
al-‘aibu f syai’ (aib pada sesuatu).? Menurut pandangan Wahbah az-Zuhaily, aurat
menurut syara’ adalah anggota tubuh yang wajib menutupnya dan apa-apa yang
diharamkan melihat kepadanya. Ayat-ayat yang seringkali dikaitkan dengan tata cara
berpakaian maupun konsep aurat menjadi diskursus penting seperti dalam ilmu fikih

dan tafsir.

! Elizabeth Bucar, Pious Fashion: How Muslim Women Dress (Cambridge, MA: Harvard
University Press, 2017), hlm. 18-19.

2 Ardiansyah, “Konsep Aurat Menurut Ulama Klasik dan Kontemporer: Studi Perbandingan
Pengertian dan Batasannya di Dalam dan Luar Shalat,” Jurnal Analytica Islamica, Vol.3 No. 2, (2014),
hlm. 259.



Al-Qur’an menyinggung tata cara berpakaian dalam beberapa ayat berbeda
dengan term yang berbeda pula. Diantara ayat-ayat tersebut, meliputi, Q.S. Al-A’raf
[7]: 26 (libas), Q.S. An-Nur [24]: 31 (khumur), Q.S. Al-Ahzab [33]: 59 (jalabib), dan
Q.S. An-Nahl [16]: 81 (sarabil). Pertama, term /libas memiliki makna pakaian yang
melindungi tubuh. Kedua, khumur bermakna kain penutup kepala, leher, dan menjulur
hingga dada perempuan. Ketiga, kata jalabib bermakna kain atau baju kurung yang
dijulurkan untuk menutupi seluruh tubuh. Keempat, kata sarabilberarti busana perang
maupun busana dari kapas.

Q.S. An-Nur [24]: 31 dijadikan sebagai fokus pembahasan karena penelitian
ini diarahkan untuk melakukan analisis konsep penutup kepala bagi perempuan. Allah
SWT. berfirman:

s e ek L VI () (i V5 (a8 (e (s Jliall (ge (plialady a3l 5
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Artinya: Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat.
Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah pula
mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra
suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki

mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama
muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang



tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan...3

Meskipun tidak disebutkan tentang “aurat” secara eksplisit dalam kaitannya dengan
rambut dan kepala, tetapi ayat ini secara luas dibaca sebagai landasan bagi perintah
menutup kepala. Ketertarikan mengenai pembahasan ini, diawali dari kesadaran
penulis bahwa praktik penutup kepala tidak hanya dilakukan oleh perempuan muslim
saja. Tetapi, perempuan dalam tradisi keagamaan lain seperti Yahudi, Katolik, maupun
Kristen juga dijumpai ada yang memakainya.

Penutup kepala bagi perempuan dengan apapun istilah yang digunakan pada
dasarnya telah ada akar penggunaannya sejak zaman pra-Islam. Sementara itu, dalam
tradisi Yudaisme Rabbinik, Talmud sebagai kodifikasi diskusi para rabi Yahudi juga
memuat ketentuan mengenai busana perempuan. Talmud sendiri merupakan kitab
yang banyak dijadikan pedoman oleh orang Yahudi, bahkan beberapa literatur
menyebut jika kitab ini seringkali lebih diagungkan daripada Taurat. Penutup kepala
bagi perempuan Yahudi merupakan bagian dari praktik kesopanan dalam beribadah
dan kehidupan sehari-hari.*

Bagian Talmud yang mengandung aturan berpakaian bagi perempuan
khususnya terkait penutup kepala yakni Ketubot 72a — 72b. Narasi di dalamnya

mengaitkan kesalehan seorang istri dengan kepatuhannya terhadap aturan busana.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. An-Nur [24]: 31.

4 Siti Munawaroh, dkk., “Perubahan Hijab: Refleksi Identitas Wanita dari Zaman Orde Baru
Hingga Era Reformasi”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 11, No. 1, (Juni 2024), hlm. 2.



Dinyatakan bahwa seorang perempuan dapat diceraikan tanpa adanya kompensasi
apabila ia melanggar adat kesopanan Yahudi, salah-satunya dengan keluar rumah
tanpa penutup kepala. Kedua teks baik Q.S. An-Nur [24]: 31 maupun Talmud Ketubot
72a—72b, menunjukkan bahwa praktik penutup kepala dapat menjadi suatu instrumen
normatif dalam pembentukan identitas moral dan spiritual pemakainya. Hal ini
sekaligus menunjukkan betapa busana telah menjadi bagian penting dalam konstruksi
religius terhadap identitas perempuan.

Melihat keserupaan praktis tentang penutup kepala, perlu dihindari
kecenderungan pembacaan yang langsung menyimpulkan bahwa tradisi yang satu
telah “meminjam” dari yang lain, maupun juga membacanya secara terisolasi seolah
kedua teks tersebut tidak tumbuh dan dipengaruhi oleh konteks yang melingkupinya.
Pendekatan orientalis klasik seperi Abraham Geiger menilai Al-Qur’an merupakan
“tiruan” atau “adaptasi” dari hukum Yahudi-Kristen. Geiger menyatakan jika Nabi
Muhammad mengadopsi banyak bagian dari tradisi Yahudi dalam memproduksi Al-
Qur’an.’

Meskipun, tidak semua sarjana Barat sepakat dengan pandangan semacam ini.
Angelika Neuwirth menjadi salah seorang yang menegaskan apabila Al-Qur’an aktif
berdialog dengan tradisi sebelumnya tanpa kehilangan otonominya.® Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan memberi pandangan bahwa meskipun Al-Qur’an memuat

5 Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwirth : Kajian Intertekstualitas dalam surat al-Rahman
dan Mazmur 136”, (Kediri, Repository IAIN Kediri: t.th.), hlm. 4.

® Angelika Neuwirth, The Qur'an and Late Antiquity: A Shared Heritage (Oxford: Oxford
University Press, 2019).



nilai yang berkembang sebelumnya, tetapi ia telah mentranformasikan perintah
tersebut dengan tujuan normatif melalui otonominya sendiri.

Q.S. An-Nur [24]: 31 diturunkan pada masyarakat Arab abad ke-7, yang ketika
itu masih dalam proses pembentukan komunitas Islam dan menata ulang relasi sosial
pasca-hijrah ke Madinah. Sementara itu, Talmud Ketubot 72a — 72b yang merupakan
bagian dari Talmud Babilonia disusun pada periode Rabbinik. Meskipun bukan sebuah
kitab suci, Talmud merupakan rujukan yang cukup otoritatif juga menjadi dasar agama
dan pedoman hidup bagi kelompok Yahudi.’

Holger M. Zellentin dalam salah satu tulisannya, berargumen bahwa Al-
Qur’an menyusun kode hukumnya sendiri dalam dialog dengan “the living Bible”
yang dibentuk oleh praktik-praktik hukum, diskursus hukum, terkadang teks-teks
Alkitab, eksegetis, serta hukum Yahudi dan Kristen, yang membentuk hukum Arab
atau bahkan Madinah, pada pergantian abad ke-7 M.® Dari sini dapat terlihat bahwa
menurut Holger hukum-hukum yang ada dalam Al-Qur’an pada dasarnya secara
langsung maupun tidak, telah berdialog dengan tradisi keagamaan lain yang telah
berkembang sebelumnya.

Melalui tulisannya, Holger juga menjelaskan cara kerjanya dalam

menganalisis hubungan Al-Qur’an dengan tradisi hukum Alkitab. la menggunakan

7 Muhammad Abdullah asy-Syarqawi, Talmud Kitab “Hitam” Yahudi yang Menggemparkan,
Terj. Kitab Israil al-Aswad: al-Kans al-Marshud fi Fadha’ih at-Talmud, (Bekasi: Sahara Publisher,
2006), hlm. 37-40.

8 Holger M. Zellentin, “Law in the Madinan Qur’an: The Case of Biblical Incest Law and
Qur’anic Reiteration”, hlm. 60 dalam Nicolai Sinai, Unlocking The Medinan Qur’an, (Boston: 2022,
BRILL), him. 370.



tiga titik bukti hukum yakni dari Alkitab Ibrani, sejarah resepsi Yahudi dan Kristen
akhir zaman kuno, dan Al-Qur’an. ° Cara kerja Holger dalam melakukan analisis yang
mempertimbangkan aspek sejarah resepsi Yahudi menjadi dasar penting karena
kehadiran Talmud juga merupakan bagian dari sejarah resepsi Yahudi yang dinilai
memiliki ketertautan dengan Al-Qur’an.

Selain itu, El-Badawi dalam tulisannya juga menyebutkan “Subsequent
research proved that Rabbinic commentaries— especially the Talmudim and
Midrashim—play a significant role in the Qur’an’s milieu.”'° Pernyataan ini
menegaskan bahwa keterkaitan Al-Qur’an dengan Talmud dan Midrash bukanlah
sekadar spekulasi, sekaligus memberikan dasar bahwa Talmud adalah mitra dialog
yang relevan bagi Al-Qur’an. Tetapi, perlu digarisbawahi jika penelitian ini dengan
analisis komparatifnya hanya menjadi langkah awal, dan belum sampai pada tahap
pencarian secara detail terkait ketertautan langsung antara Al-Qur’an dengan Talmud
Babilonia sebagai bagian dari diskursus penting periode Rabbinik.

Penelitian in1 menempatkan kedua teks secara berdampingan untuk melihat
bagaimana kedua teks dengan konteks yang beririsan ini membingkai persoalan
penutup kepala bagi perempuan, yang dapat menjadi pijakan bagi penelitian

selanjutnya menelusuri ketertautan itu secara lebih mendalam. “Untuk menelaah

® Holger M. Zellentin, “Law in the Madinan Qur’an”, .... him. 315-316.
10 Emran Igbal El-Badawi, The Qur’an and The Aramaic Gospel Traditions, (Canada:
Routledge, 2014), him. 22.



wacana penutup kepala bagi perempuan dari sisi tradisi Yudaisme Rabbinik, penelitian
ini merujuk pada Talmud Babilonia dalam Koren Talmud Bavli The Noe Edition.

Kajian-kajian terdahulu terhadap aturan penutup kepala bagi perempuan
cenderung masih belum jauh beranjak dari pembacaan internal. Hal ini menyebabkan
pemahaman terhadap praktik penutup kepala antara tradisi Islam dan Yudaisme
terfragmentasi. Dengan kata lain, masih minim dijumpai pertemuan antara kedua teks
ini secara komparatif. Menanggapi celah tersebut, penelitian ini menawarkan
perspektif dalam membaca narasi penutup kepala bagi perempuan lintas tradisi. Kajian
komparatif ini, memberi ruang bagi kedua teks untuk berbicara secara berdampingan,
membingkai wacana penutup kepala bagi perempuan sebagai suatu norma dengan
tujuan tertentu.

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada dua aspek utama. Pertama,
penggunaan pendekatan komparatif untuk membaca wacana penutup kepala bagi
perempuan lintas tradisi Islam dan Yudaisme Rabbinik. Kedua, implikasi kontemporer
yang ditawarkan, yakni sebagai bahan refleksi dan kerangka dialog lintas agama
tentang konstruksi kesopanan maupun kesalehan perempuan melalui simbol penutup

kepala yang berbasis pada pembacaan terhadap teks.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat dua poin utama yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:



1. Aparedaksi dan makna yang terkandung dalam Q.S. An-Nur [24]: 31 dan Talmud
Ketubot 72a — 72b tentang penutup kepala bagi perempuan?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan mengenai wacana penutup kepala bagi
perempuan dalam Q.S. An-Nur [24]: 31 dan Talmud Ketubot 72a — 72b?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis redaksi dan makna tentang penutup kepala bagi perempuan dalam
Q.S. An-Nur [24]: 31 dan Talmud Ketubot 72a — 72b.

2. Mengungkap persamaan dan perbedaan konsep penutup kepala bagi perempuan
dalam Q.S. An-Nur [24]: 31 dan Talmud Ketubot 72a — 72b.

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam kajian
komparatif antara Al-Qur’an dan teks keagamaan lain, terutama dalam pembacaan
terhadap Q.S. An-Nur [24]: 31.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model baru yang dapat
menginspirasi penelitian komparatif Al-Qur’an dengan teks keagamaan lain bagi
peneliti selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka
Beberapa karya akademik terdahulu yang memiliki tema serupa akan
dijadikan pijakan awal untuk memahami posisi dan kontribusi penelitian yang
dilakukan. Pertama, penelitian berjudul “Pergeseran Mitologi Jilbab: Dari Simbol

Status ke Simbol Kesalehan/Keimanan™ karya Arif Nuh Safri. Dalam artikel ini



dibahas mengenai transformasi makna jilbab dari masa ke masa. Penelitian ini
mengungkap bahwa jilbab awalnya berfungsi sebagai penanda status sosial
perempuan dalam masyarakat Arab sebelum kemudian diadopsi oleh Islam sebagai
simbol kesalehan dan ketaatan religius.

Pada perkembangan selanjutnya, makna jilbab telah terkomodifikasi
menjadi bagian dari gaya hidup dan mode. Temuan Safri dalam penelitiannya
memberikan perspektif historis tentang bagaimana simbol-simbol keagamaan seperti
jilbab mengalami dinamisasi makna seiring dengan perubahan konteks sosialnya.'!
Meski relevan karena menjelaskan transformasi makna dalam aturan berbusana
muslimah, tetapi pembahasan di dalamnya lebih general jika dibandingkan dengan
penelitian ini. Selain itu, kajian dalam penelitiannya tidak secara spesifik membahas
Q.S. An-Nur [24]: 31 dan tidak menggunakan analisis komparatif yang serupa dengan
penelitian ini.

Kedua, penelitian berjudul “Busana Muslimah dalam Perspektif Al-Qur’an
(Dialektika Wahyu dan Budaya atas Term Hijab, Jilbab dan Khimar)” karya Ahmad
Badrudin. Skripsi in1 mengkaji istilah kunci yakni hijab, jilbab dan khimar dalam Al-
Qur’an melalui pendekatan dialektika antara teks suci dengan konteks sosial budaya.
Penelitian in1 mengungkapkan bahwa hijab awalnya merujuk pada tirai pemisah (Q.S.

Al-Ahzab: 53), bukan busana kepala. Sementara itu, khimar (Q.S. An-Nur [24]: 31)

"' Arif Nuh Safri, “Pergeseran Mitologi Jilbab: Dari Simbol Status ke Simbol
Kesalehan/Keimanan”, Jurnal Musawa, Vol. 13 No. 1, (Januari 2014).
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dipahami sebagai penutup kepala yang menjulur ke dada, yang praktiknya telah ada
dalam budaya Arab pra-Islam. '

Sama halnya dengan penelitian pertama, penelitian Badrudin ini
pembahasannya lebih luas, dilakukan analisis beberapa term dalam ayat-ayat yang
berbeda sekaligus. Perbedaan dengan penelitian ini adalah mengenai fokus
pembacaannya terhadap kandungan Q.S. An-Nur [24]: 31 melalui analisis komparatif
lintas tradisi yang disandingkan dengan teks Talmud.

Ketiga, penelitian berjudul “Veiling and Head-Covering in Late Antiquity:
Between Ideology, Aesthetics and Practicality” karya Grace Stafford. Penelitian ini
mengkaji praktik penutup kepala dalam tradisi-tradisi keagamaan dan sosial
masyarakat mediterania pada masa Late Antiquity (abad ke-3 sampai ke-7 M).
Ditemukan bahwa praktik veiling merupakan fenomena multidimensi yang tidak
hanya lahir dari perintah religius, tetapi juga dibentuk oleh ideologi gender, estetika
kesopanan, serta kebutuhan praktis.

Stafford berargumen bahwa veiling berfungsi sebagai penanda status sosial,
perlindungan tubuh perempuan, dan ekspresi kesopanan (modesty) yang dipengaruhi
oleh interaksi kompleks antara tradisi Yahudi, Kristen, dan budaya Hellenistik-
Romawi.!® Karya Stafford memberikan landasan kontekstual untuk memahami Q.S.

An-Nur [24]: 31 dan Talmud Ketubot 72a — 72b bukan sebagai teks yang terisolasi.

12 Ahmad Badrudin, Skripsi “Busana Muslimah Persfektif Al-Qur’an (Analisis Dialektika
Wahyu dan Budaya atas Term Hijab, Jilbab dan Khimar)”, (Jakarta: Institut PTIQ, 2018).

13 Grace Stafford, Veiling and Head-Covering in Late Antiquity: Between Ideology, Aesthetics
and Practicality, (Oxford University Press, 2024)
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Karya Stafford ini, memberi landasan pembacaan dan pemahaman bahwa teks seperti
Talmud dan Al-Qur’an berinteraksi dengan realitas sosial yang dinamis pada masanya,
meskipun dalam penelitian ini fokusnya akan dibatasi terhadap dua teks yang spesifik.
Dari tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya didapati bahwa Safri
dan Badrudin memang mengungkap transformasi makna jilbab dalam tradisi Islam,
tetapi terbatas pada analisis internal satu tradisi. Sementara itu, Stafford meskipun
membuka wawasan tentang akar sosiologis veiling, tetapi tidak fokus pada pembacaan
langsung terhadap pemaknaan teks normatifnya. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan komparatif untuk membaca titik temu
dan titik tolak dari wacana pengaturan penutup kepala bagi perempuan pada kedua
tradisi.
E. Metode Penelitian
Guna memperoleh hasil yang diinginkan, penelitian ini menggunakan
seperangkat metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
analisis komparatif. Kualitatif secara komparatif merupakan suatu analisis untuk
mencari dan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan

fenomena.'* Pendekatan ini digunakan untuk memahami Q.S. An-Nur [24]: 31 dan

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bima Aksara,
1989), him. 194.
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Talmud Ketubot 72a — 72b, terutama dalam mengkonstruksi tujuan normatifnya
melalui simbol busana.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan
(library research) yang bertumpu pada kajian literatur primer dan sekunder.
Penelitian literer lebih menekankan pada pemakaian metode pemahaman teks dan
penyajian uraian yang bercorak deskriptif analitis. Peneliti melakukan pembacaan
dan menganalisis kedua teks dan mengumpulkan teks-teks interpretasi yang
relevan untuk memahami pemaknaan wacana pengaturan penutup kepala bagi
perempuan dalam kedua tradisi, yaitu Islam dan Yahudi Rabbinik.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer mencakup teks Al-Qur’an khususnya Q.S.
An-Nur [24]: 31 serta Talmud Babilonia bagian Ketubot 72a — 72b. Al-Qur’an
akan dikaji bersama dengan sejumlah kitab tafsir. Sementara itu, Talmud Ketubot
72a — 72b akan dirujuk dari Koren Talmud Bavli The Noe Edition.

Adapun sumber sekunder mencakup berbagai buku, artikel jurnal, dan
karya akademik lainnya yang membahas topik-topik mengenai tafsir AI-Qur’an
dan diskursus Rabbinik, kajian komparatif lintas tradisi, kajian mengenai praktik
berbusana terutama penutup kepala dalam tradisi keagamaan.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi

dokumentasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menetapkan penutup kepala bagi perempuan sebagai permasalahan utama
yang akan dibahas.

b. Menelusuri latar sosio kultural yang melingkupi kedua teks.

c. Membaca dan menelaah isi Q.S. An-Nur [24]: 31 dan Ketubot 72a — 72b.

d. Mengumpulkan referensi dari kitab tafsir dan komentar Rabbinik mengenai
makna yang terkandung dalam teks serta asbabun nuzul maupun konteks yang
melatarbelakangi kemunculan teks.

e. Mengidentifikasi bagian teks yang secara langsung maupun tidak langsung
berkaitan dengan konsep penutup kepala bagi perempuan.

f. Melacak akar formulasi teks pra-Talmud yang dimungkinkan menjadi dasar
pemaknaan.

g. Data yang terkumpul dikaji berdasarkan kerangka analisis komparatif dengan
aspek yang ditentukan setelah pembacaan terhadap teks.

F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, memuat hal yang melatarbelakangi dilakukannya kajian
komparatif tentang penutup kepala bagi perempuan dalam dua tradisi keagamaan.
Dalam bagian ini juga dijelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat secara
akademis dan praktis, metode penelitian, tinjauan pustaka terhadap penelitian

terdahulu, serta sistematika penulisan.
Bab kedua, menguraikan latar sosio-kultural dari kedua teks — Al-Qur’an dan
Talmud. Pembahasan meliputi konteks masyarakat Yahudi diaspora di Babilonia

periode Rabbinik. Dijelaskan pula mengenai perempuan dalam konteks masyarakat
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pada saat itu beserta dengan tradisi berpakaian mereka. Kemudian, pembahasan
dilanjutkan dengan pembacaan terhadap konteks Arab pra-Islam hingga awal Islam,
kehidupan perempuan saat itu, serta praktik berpakaian perempuan.

Bab ketiga, dalam penelitian ini akan dibagi dalam dua pokok bahasan.
Pertama, menyajikan tinjauan normatif dalam Talmud Ketubot 72a — 72b yang
mengatur tentang kewajiban perempuan Yahudi untuk menutup rambut mereka.
Pemaparan juga dilengkapi dengan diskursus Rabbinik mengenai wacana tersebut.
Kedua, dilanjutkan dengan membahas makna yang terkandung dalam Q.S. An-Nur
[24]: 31 yang terbagi dalam beberapa segmen pembahasan.

Bab keempat, memuat analisis komparatif dari pembacaan yang ada baik
terhadap konteks yang melatarinya, maupun makna yang dikandung masing-masing
teks. Pada bagian ini, analisis dibagi dalam beberapa aspek dan kemudian ditutup
dengan refleksi komparatif berdasarkan paparan sebelumnya.

Bab kelima, berisi simpulan dari hasil penelitian serta refleksi terhadap narasi
keagamaan yang membentuk makna kesalehan perempuan melalui pengaturan
penutup kepala. Juga memuat saran-saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat terus

dikembangkan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Talmud Ketubot 72a — 72b memuat ketentuan terkait penutup kepala bagi
perempuan dalam konteks hukum pernikahan. Teks ini berakar pada Mishnah
Ketubot 7:6 yang menyatakan apabila perempuan yang telah menikah keluar
rumah dengan kepala tidak tertutup (rosh parua) berarti ia melanggar. Pelanggaran
disini memberikan konsekuensi berupa dapat diceraikan tanpa diberikan
kompensasi finansial (ketuba). Narasi ini juga bertolak dari kisah tentang ritual
sotah dalam Bilangan 5:18 yang menggambarkan tindakan membuka kepala
perempuan yang dituduh tidak setia terhadap suaminya. Meskipun terdapat dua
kecenderungan pemaknaan yang berbeda terhadap teks ini, akan tetapi dari sinilah
akar legitimasi rambut perempuan yang terbuka dihadapan publik sebagai
pelanggaran serius.

Adapun melalui Q.S. An-Nur [24]: 31 dimuat perintah kepada perempuan
beriman untuk menjaga pandangan, memelihara kemaluan, tidak menampakkan
perhiasan kecuali yang biasa tampak, menulurkan khimar ke dada, serta isyarat
tidak menarik perhatian. Secara redaksional, teks ini memang tidak memuat diksi
“rambut” atau “kepala” secara eksplisit agar wajib ditutupi. Akan tetapi, yang

disebut adalah khimar — kain penutup yang memang telah dikenal dalam budaya
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Arab pra-Islam — diperintahkan untuk dijulurkan hingga he dada. Pengaturan ini
secara tidak langsung mengoreksi praktik penggunaan yang pada saat itu telah
lazim — khimar dijulurkan ke belakang sehingga bagian dada dan leher terbuka.
Khimar dalam ayat ini diposisikan sebagai instrumen untuk menutup zinah yang
tidak boleh diperlihatkan kecuali kepada mereka yang tidak berhak.

Dari analisis komparatif yang telah dilakukan, ditemukan setidaknya tiga
titik temu dari wacana pengaturan penutup kepala bagi perempuan. Pertama,
keduanya melakukan redefinisi terhadap praktik berbusana yang telah ada
sebelumnya. Kedua, pengaturan dari kedua teks telah sama-sama membuka ruang
diskursus yang berkembang meskipun masing-masing bentuk diskursus yang
berbeda. Ketiga, keduanya telah melekatkan kerangka etis terhadap praktik
berbusana bagi perempuan.

Di sisi lain, ditemukan pula titik tolak yang membedakan pengaturan
dalam kedua teks. Pertama, dalam hal sumber otoritas, Yudaisme Rabbinik
membangun kewajiban penutup kepla di atas dua fondasi yang diperdebatkan,
antara hukum Taurat serta adat komunitas. Sedangkan dalam Islam, menempatkan
pengaturan ini dari satu sumber yang tidak diperselisihkan yakni wahyu ilahi,
meskipun ruang penafsirannya masih sangat terbuka. Kedua, dalam dimensi
pengaturannya, Talmud Ketubot 72 menjadikan kategorisasi spasial sebagai
pembatasan pengaturannya. Sementara itu, dalam An-Nur [24]: 31 hubungan
relasional dijadikan variabelnya, sehingga bukan soal dimana perempuan berada,

tetapi dengan siapa mereka bertemu.
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Ketiga, mengenai logika normatif yang digunakan dalam redaksi teks,
Talmud membingkai wacana ini dalam konteks hukum perdata yakni kontrak
pernikahan. Di sisi lain, melalui An-Nur [24]: 31 Islam menempatkan khimar
dalam logika moral-preventif untuk melindungi kehormatan diri dan moral
komunitas. Keempat, dari konsekuensi pelanggaran yang dihasilkan, Talmud
Ketubot 72 secara eksplisit menyebutkan sanksi yang bersifat hukum dan sosial
yakni perceraian tanpa kompensasi. Sementara itu, Al-Qur’an meskipun secara
implisit menekankan poin dapat terbukanya pintu bagi tindakan amoral.

Dari keseluruhan pembacaan ini, dapat disimpulkan bahwa wacana
pengaturan penutup kepala dalam kedua tradisi tidak hanya berhenti pada
persoalan “kain”. Meskipun seolah tampak serupa secara lahiriah, tetapi di balik
itu terdapat logika struktural, tujuan, serta negosiasi makna yang hidup. Pada
akhirnya, melihat bagaimana kedua teks membingkai pengaturan busana adalah
salah-satu sudut untuk menangkap cara pandang tradisi tersebut terhadap
perempuan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, mengenai studi
komparatif wacana penutup kepala bagi perempuan dalam Talmud Ketubot 72a —
72b dan Q.S. An-Nur [24]: 31 terdapat beberapa saran sebagai bahan pertimbangan
untuk peneliti selanjutnya:

1. Pertama, penelitian ini masih terbatas dalam analisis komparatif dari wacana

pengaturan penutup kepala dalam kedua teks, belum sampai pada tahap
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melacak jejak intertekstualitas yang dimungkinkan dapat ditemukan
keterhubungan antar keduanya. Oleh karena itu, rekomendasi ini dapat
dipertimbangkan untuk mendapat potret yang lebih komprehensif bagi peneliti
selanjutnya.

2. Kedua, sumber dalam teks rujukan yang menggunakan bahasa asing menjadi
tantangan tersendiri dalam penyusunan penelitian ini. Dasar penguasaan
terutama terhadap bahasa Arab, Inggris, maupun Ibrani dirasa dapat sangat
membantu apabila hendak melakukan penelitian serupa, untuk itu diperlukan
keseriusan agar memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap apa
yang sedang dikaji.

3. Ketiga, kajian komparatif terhadap teks Talmud masih terbilang minim. Oleh
karenanya, dalam menyusun penelitian ini diperlukan lebih banyak waktu
untuk melacak konteks kesejarahannya. Dengan demikian, bagi peneliti
selanjutnya dapat terlebih dahulu memahami konteks kemunculan teks Talmud
lebih jauh lagi sebelum melangkah menuju kajian tentang topik ini.

Sebagai penutup, penelitian yang menjadi curahan deduksi intelektual ini
tentu tidak terbebas dari kesalahan. Penulis sadar bahwa penyusunan penelitian
mengenal wacana penutup kepala bagi perempuan dari sudut komparasi antara
Talmud Ketubot 72 dan Q.S. An-Nur [24]:31 masih dipenuhi keterbatasan. Dengan
begitu, saran dan kritik konstruktif diperlukan sebagai bentuk apresiasi untuk

perbaikan dan pengembangan penelitian lebih lanjut lagi.
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